
	
		
		    
			
			    
			
			
			    
			    
			    
			 
		    

		                     
				 Home
	 Add Document
	 Sign In
	 Register


			
			    
				
				    
					
					
					    
					

				    

				

			    

			

		    

		

	

	
    
	
	        	    
		    		Kimia Kelas x Semester 2    	    

	    	    	Home 
	Kimia Kelas x Semester 2


	

    




    
	
	    	    
		
		    
			
			    
				materi kimia kelas 10 semester 2Deskripsi lengkap...			    

			        			    
    				Author: 
				    					Feizal Faisal				        			    

			    
			

			
			    

			     44 downloads
			     789 Views
			        			     297KB Size
			    			

			
			     Report
			

		    

		    
			
			    
				 DOWNLOAD .PDF
			    

			

			
			    
				
				
				    
				
				
				
				    
				
				
				    
				
			    

			    
				

			    

			

		    

		    

		    

		    
		    

		

            

            
                
                    Recommend Documents

                

		
		    									    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Kimia Kelas x Semester 2	    
	
	
	    materi kimia kelas 10 semester 2Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Kimia Kelas X Semester 2 K'13	    
	
	
	    Kimia Kelas X Semester 2 K'13Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		UAS semester 1 Kimia Kelas X	    
	
	
	    UAS semester 1 Kimia Kelas X

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Soal Mid Semester Ganjil Kimia Kelas X	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Materi Kimia Kelas X Semester 1	    
	
	
	    Materi Kimia Kelas X Semester 1

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Materi Kimia Kelas X Semester 1	    
	
	
	    Materi Kimia Kelas X Semester 1Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Soal Semester Genap Kimia Kelas x	    
	
	
	    Referensi soal ujian untuk menambah wawasan bagi siswa sekolah menengah atas khususnya mata pelajaran kimia kelas x tahun ajaran 2012-2013Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Modul Kimia Kelas x	    
	
	
	    Modul Kimia SMK Kelas X

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		SOAL KIMIA KELAS X	    
	
	
	    KIMIAFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Materi Kimia Kelas X	    
	
	
	    www.nuklir.co.nr  www.qmia.co.nr  BAB I BERKENALAN DENGAN ILMU KIMIA  1.1Ruang Lingkup Ilmu Kimia Definisi :   Secara singkat, Ilmu Kimia adalah ilmu rekayasa materi yaitu mengubah suatu ma…Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		PROGRAM SEMESTER IPA SMK PROGRAM SEMESTER Kelas / Semester : X / Ganjil ( 1 ) Kelas / Semester : X / Genap ( 2	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Soal Pilihan Ganda Kimia Kelas X Semester 1 & 2	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Rpp Kimia x Semester 1	    
	
	
	    rpp kimiaFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Ulum Kimia Kelas 10 Semester 2	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Materi Penjas Kelas x Semester 2	    
	
	
	    Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Materi Ekonomi Kelas x Semester 2	    
	
	
	    Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Ukk Penjas Kelas x Semester 2	    
	
	
	    Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Modul Ekonomi Sma Kelas x Semester 2	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		BS PPKn Kelas X Semester 2.pdf	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Skenario Pembelajaran Matematika Kelas x Semester 2	    
	
	
	    Skenario Pembelajaran Matematika Kelas x Semester 2

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Prakarya kelas X semester 2 CRC.pdf	    
	
	
	    Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		silabus-fisika-kelas-x-semester-2.doc	    
	
	
	    Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Materi Biologi Kelas X Semester 2	    
	
	
	    Materi Biologi Kelas X Semester 2Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		SOAL MATEMATIKA SMA KELAS X SEMESTER 2	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


					    		

            

        

        
	                	
		

		
		        		    
    			
			    				
			        			

    		    

		    		    
			
			    
								    				    NAMA : Fathur Rayyan F. KELAS : X.6



TUGAS REMEDIAL PELAJARAN KIMIA



 Bab 1



Larutan elektrolit dan nonelektrolit Sebagai bahan untuk menguji ada tidaknya daya hantar listrik kita menggunakan alat uji elektrolit yang dapat dirangkai sendiri : lampu, kabel, elektrode karbon, batrei.



Pengertian Larutan Elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik  atau semua zat bila dilarutkan dalam air maka akan mengalami ionisasi dan menghasilkan larutan yang dapat menghantarkan arus listrik. Pengertian Larutan Nonelektrolit adalah larutan yang tidak dapat mengantarkan arus listrik atau semua zat bila dilarutkan dalam air tidak mengalami ionisasi dan menghasilkan larutan yang tidak dapat menghantarkan arus listrik. Secara sederhana Perbedaan Larutan Elektrolit dan nonelektrolit :  Larutan elektrolit : mengalami ionisasi, menghantarkan arus listrik   Larutan nonelektrolit : tidak mengalami ionisasi, tidak dapat menghantarkan arus listrik 



Jenis larutan elektrolit  –  Khusus untuk larutan elektrolit terdiri dari 2 macam larutan, yaitu larutan elektrolit kuat dan lerutan elektrolit lemah : Pengertian larutan elektrolit kuat adalah larutan elektrolit dimana zat yang larut dalam air mengalami proses ionisasi sempurna atau terionisasi sempurna dan menghasilkan larutan dengan daya hantar listrik yang baik.



 Pengertian larutan elektrolit lemah adalah larutan elektrolit dimana zat yang larut dalam air mengalami proses ionisasi sebagian atau terionisasi sebagian dan menghasilkan larutan dengan daya hantar listrik yang buruk. Reaksi Ionisasi : reaksi yang terjadi dimana suatu senyawa menjadi ion-ion dari unsur penyusunnya. Contoh : NaCl(s) -> Na + Na dan Cl



+ (aq)



+



-



+ Cl (aq) ; senyawa NaCl berubah menjadi ion unsur penyusunnya,



K2SO4 -> 2K + SO4



2-



Pengertian derajat ionisasi adalah hubungan secara kualitatif kuat lemahnya suatu elektrolit, nama lain derajat ionisasi adalah derajat disosiasi. Simbolnya ? (alfa) Rumus derajat ionisasi atau rumus derajat disosiasi : ? = MT / MM MT = jumlah mol zat yang terionisasi MM = jumlah mol zat yang dilarutkan atau mula-mula 1. Elektrolit kuat mempunyai harga derajat ionisasi = 1



Contoh senyawa yang termasuk larutan elektrolit kuat = HCl, HBr, HI (ketiga larutan ini adalah larutan hidrogen halida), selain itu larutan hidroksida untuk  golongan IA (NaOH, KOH, RbOH, CsOH), dan larutan hidroksida untuk golongan IIA yaitu Ca(OH) 2, Sr(OH)2, Ba(OH)2 2. Elektrolit lemah mempunyai harga derajat disosiasi mendekati 0



Contoh larutan elektrolit lemah = asam asetat atau CH 3COOH, amonium hidroksida NH 4OH, H2CO3, asam nitrit atau HNO 2, dan asam fosfat atau H 3PO4 3. Larutan Nonelektrolit mempunya harga derajat ionisasi = 0



Contoh larutan nonelektrolit = larutan urea dan larutan glukosa
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Reaksi Oksidasi dan Reduksi 1. Konsep reaksi redoks berdasarkan penggabungan dan pelepasan oksigen Pada uraian di atas digambarkan bahwa besi akan lebih cepat berkarat ketika cat telah mengelupas, mengapa? Hal ini terkait dengan keberadaan oksigen. Ketika oksigen bereaksi dengan permukaan besi maka akan terjadi reaksi antara oksigen dan besi. Reaksi yang terjadi adalah reaksi oksidasi, yaitu penggabungan oksigen dengan logam besi membentuk karat besi. Pada konsep ini reduksi oksidasi didefinisikan: Oksidasi adalah penggabungan oksigen dengan unsur atau senyawa. Reduksi adalah pelepasan oksigen dari senyawanya. Contoh reaksi oksidasi: - penggabungan oksigen dengan unsur 4Fe + 3O2  2Fe2O3 C + O2  CO2 - penggabungan oksigen dengan senyawa CH4 + 2O2  CO2 + 2H2O 2CO + O2  2CO2 Contoh reaksi reduksi: - Pelepasan oksigen dari senyawanya 2Fe2O3  4Fe + 3O2 2Ag2O  4Ag + O 2 2. Konsep reaksi redoks berdasarkan penggabungan dan pelepasan elektron Beberapa reaksi reduksi oksidasi tidak melibatkan oksigen, sehingga konsep reduksi oksidasi perlu diperluas. Misalnya pada reaksi Na + Cl  NaCl. Untuk menjelaskan konsep reduksi oksidasi dapat ditinjau dari serah terima elektron. Pada konsep ini reduksi oksidasi didefinisikan: Oksidasi adalah pelepasan elektron Reduksi adalah penerimaan elektron



 Contoh: - reaksi antara Na dan Cl2 membentuk NaCl Pada reaksi ini Na melepaskan 1 elektron yang kemudian diterima Cl 2Na + Cl2  2NaCl atau Na + ½Cl2  NaCl serah terima elektron yang terjadi: Na  Na+ + e Na melepas elektron (oksidasi) ½Cl2 + e  Cl- Cl menerima elektron (reduksi) - reaksi antara Ca dan Cl2 membentuk CaCl2 Pada reaksi ini Ca melepaskan 2 elektron yang kemudian diterima Cl Ca + Cl2  CaCl2 serah terima elektron yang terjadi: Ca  Ca2+ + 2e Ca melepas elektron (oksidasi) Cl2 + 2e  2Cl- Cl menerima elektron (reduksi) 3. Konsep reaksi redoks berdasarkan perubahan bilangan oksidasi Pada reaksi redoks yang kompleks akan sulit menentukan atom mana yang melepas atau menerima elektron. Para ahli kimia mengatasi hal ini dengan mengkaitkan reaksi oksidasi dan reduksi dengan perubahan bilangan oksidasi. Kim. 07. Reaksi Reduksi dan Oksidasi  9



Untuk dapat menerapkan konsep ini, terlebih dahulu perlu memahami pengertian bilangan oksidasi dan cara menentukan bilangan oksidasi. Setelah itu akan dibahas perubahan bilangan oksidasi pada suatu reaksi redoks. BILANGAN OKSIDASI Bilangan oksidasi (bilok atau bo) adalah bilangan yang menunjukkan muatan yang disumbangkan oleh atom unsur tersebut pada molekul atau ion yang dibentuknya. Misalnya pada NaCl yang terbentuk melalui ikatan ion, maka bilangan oksidasi Na adalah +1 dan bilangan oksidasi Cl adalah -1. Untuk senyawa HCl yang terbentuk melalui ikatan kovalen, H lebih elektropositif mempunyai bilangan oksidasi +1, sedangkan Cl lebih elektronegatif mempunyai bilangan oksidasi -1. Secara umum, untuk dua atom yang berikatan secara ionik maupun kovalen berlaku: - Atom unsur dengan keelektronegatifan lebih besar akan mempunyai bilangan oksidasi negatif. - Atom unsur dengan keelektronegatifan lebih kecil (lebih elektropositif) mempunyai bilangan oksidasi positif. Berikut ini bebrapa aturan yang dapat membantu menentukan bilangan oksidasi suatu atom.



  Aturan 1: Bilangan oksidasi atom dalam unsur bebas sama dengan 0 (nol) Contoh: bilok atom pada unsur Fe, Na, Cu, H 2, Cl2, Br2, I2, O2 = 0  Aturan 2: Bilangan oksidasi ion monoatom sama dengan muatan ionnya. Contoh - bilok ion Fe2+ = +2 - bilok ion Na+ = +1 - bilok ion Cl- = -1 - bilok ion S2- = -2  Aturan 3: Bilangan oksidasi logam golongan IA (Li, Na, K, Rb, Cs) dalam senyawa = +1 Bilangan oksidasi logam golongan IIA (Be, Mg, Ca, Sr, Ba, Ra) dalam senyawa =+2 Contoh - bilok Na dalam NaOH = +1 - bilok K dalam KCl = +1 - bilok Mg dalam MgO = +2 - bilok Ca dalam CaCl2 = -2  Aturan 4: Bilangan oksidasi H dalam senyawa umumnya = +1 Bilangan oksdasi H dalam senyawa hidrida logam = -1 Contoh - bilok H dalam HCl, H 2O, NH3 = +1 - bilok H dalam NaH, CaH2 = -1  Aturan 5: Bilangan oksidasi oksigen (O) dalam senyawa umumnya =-2 (senyawa oksida) Bilangan okidasi oksigen (O) dalam senyawa peroksida = -1 Bilangan oksidasi oksigen (O) dalam senyawa peroksida = - ½ Bilangan oksidasi oksigen (O) dalam senyawa biner fluorida = +2 Contoh - bilok O dalam Na2O, CaO = -2 - bilok O dalam NaO, CaO2 = -1 - bilok O dalam NaO 2, KO2 = - ½ - bilok O dalam OF2 = +2  Aturan 6: Jumlah bilangan oksidasi dalam senyawa netral = 0 Jumlah bilangan oksidasi dalam ion poliatom = muatan ionnya Contoh - dalam senyawa H2SO4 2 x bilok H + bilok S + 4 x bilok O = 0 - dalam ion Cr2O7 2-



2 x bilok Cr + 7 x bilok O = -2 Dengan memahami aturan di atas kita dapat menentukan bilangan oksidasi suatu atom dalam senyawa atau ion.



 Contoh Tentukan bilangan oksidasi Cl dalam CaCl2 Bilok Ca = +2 (aturan 3) (bilok Ca) + (2 x bilok Cl) = 0 2 + (2 x bilok Cl) = 0 bilok Cl = -1 Tentukan bilangan oksidasi S dalam H 2SO4 Bilok H = +1 (aturan 4) Bilok O = -2 (aturan 5) (2 x bilok H) + (bilok S) + (4 x bilok O) = 0 (aturan 6) (2 x 1) + (bilok S) + (4 x (-2)) = 0 2 + bilok S – 8 = 0 bilok S = +6 Tentukan bilok Cr dalam Cr 2O7 -2



Bilok O = -2 (aturan 5) (2 x bilok Cr) + (7 x bilok O) = -2 (aturan 6) (2 x bilok Cr) + (7 x (-2)) = -2 2 x bilok Cr = 12 bilok Cr = +6
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Hidrokarbon Hidrokarbon adalah golongan senyawa karbon yang paling sederhana. Hidrokarbon hanya terdiri dari unsur karbon (C) dan hidrogen (H). Walaupun h anya terdiri dari 2 jenis unsur, hidrokarbon merupakan suatu kelompok senyawa yang besar. Dalam bagian ini, kita akan membahas tentang penggolongan hidrokarbon, kemudain membahas tiga golongan hidrokarbon, yaitu alkana, alkena, alkuna. Penggolongan hidrokarbon umumnya berdasarkan bentuk rantai karbon dan jenis ikatannya. Berdasarkan bentuk rantai karbonnya, hidrokarbon digolongkan kedalam hidrokarbon alifatik, alisiklik, dan aromatik. Hidrokarbon alfiatik adalah hidrokarbon rantai terbuka, sedangkan hidrokarbon alisiklik dan aromatic memiliki rantai lingkar (cincin). Rantai lingkar pada hidrokarbon aromatic berikatan konjugat, yiatu ikatan tunggal d an rangkap yang tersusun selang seling. Contohnya adalah benzene Semua hidrokarbon siklik yang tidak termasuk aromatic digolongkan kedalam hidrokarbon alisiklik. Hidrokarbon alisiklik dan aromatic mempunyai sifat sifat yang berbeda nyata. Sifat hidrokarbon alisiklik lebih mirip dengan hidrokarbon alifatik. Nama alisklik itu menyatakan adanya rantai lingkar tetapi sifatnya men yerupai senyawa alifatik. Berdasarkan jenis ikatan antar atom karbonnya, hidrokarbon dibedakan atas jenuh dan tak jenuh. Jika semua ikatan karbon karbon merupakan ikatan tunggal (-C-C-), ia digolongkan sebagai hidrokarbon jenuh. Jika terdapat satu saja ikatan rangkap (-C =C-0 atau ikatan rangkap tiga (C C-), ia disebut ikatan tak jenuh Alkana



adalah hidrokarbon yang rantai C nya hanya terdiri dari ikatan kovalen tunggal saja. sering disebut sebagai hidrokarbon jenuh….karena jumlah atom Hidrogen dalam tiap2 molekulnya maksimal. Memahami tata nama Alkana sangat vital, karena menjadi dasar penamaan senyawa2 karbon lainnya.



Sifat-sifat Alkana



1. Hidrokarbon jenuh (tidak ada ikatan atom C rangkap sehingga jumlah atom H nya maksimal) 2. Disebut golongan parafin karena affinitas kecil (sedikit gaya gabung) 3. Sukar bereaksi 4. Bentuk Alkana dengan rantai C1 – C4 pada suhu kamar adalah gas, C4 – C17 pada suhu adalah cair dan > C18 pada suhu kamar adalah padat 5. Titik didih makin tinggi bila unsur C nya bertambah…dan bila jumlah atom C sama maka yang bercabang mempunyai titik didih yang lebih rendah 6. Sifat kelarutan : mudah larut dalam pelarut non polar



 7. Massa jenisnya naik seiring dengan penambahan jumlah unsur C 8. Merupakan sumber utama gas alam dan petrolium (minyak bumi) Rumus umumnya CnH2n+2



Deret homolog alkana



Deret homolog adalah suatu golongan/kelompok senyawa karbon dengan rumus umum yang sama, mempunyai sifat yang mirip dan antar suku -suku berturutannya mempunyai beda CH2 atau dengan kata lain merupakan rantai terbuka tanpa cabang atau dengan cabang yang nomor cabangnya sama.



Sifat-sifat deret homolog alkana : o Mempunyai sifat kimia yang mirip o Mempunyai rumus umum yang sama o Perbedaan Mr antara 2 suku berturutannya sebesar 14 o Makin panjang rantai karbon, makin tinggi titik didihn ya



n



Rumus



Nama



1.



CH4



= metana



2.



C2H6



= etana



3.



C3H8



= propana



4.



C4H10



= butana



5.



C5H12



= pentana



6.



C6H14



= heksana



 7.



C7H16



= heptana



8.



C8H18



= oktana



9.



C9H20



= nonana



10.



C10H22



= dekana



11.



C11H24



= undekana



12.



C12H26



= dodekana



TATA NAMA ALKANA



1. Nama alkana didasarkan pada rantai C terpanjang sebagai rantai utama. Apabila ada dua atau lebih rantai yang terpanjang maka dipilih yang jumlah cabangnya terbanyak  2. Cabang merupakan rantai C yang terikat pada rantai utama. di depan nama alkananya ditulis nomor dan nama cabang. Nama cabang sesuai dengan nama alkana dengan mengganti akhiran ana dengan akhiran il (alkil). 3. Jika terdapat beberapa cabang yang sama, maka nama cabang yang jumlah C nya sama disebutkan sekali tetapi dilengkapi dengan awalan yang menyatakan jumlah seluruh cabang tersebut. Nomor atom C tempat cabang terikat harus dituliskan sebanyak cabang yang ada (jumlah nomor yang dituliskan = awalan yang di gunakan), yaitu di = 2, tri = 3, tetra =4, penta = 5 dan seterusnya. 4. Untuk cabang yang jumlah C nya berbeda diurutkan sesuai dengan urutan abjad ( etil lebih dulu dari metil ). 5. Nomor cabang dihitung dari ujung rantai utama yang terdekat dengan cabang. Apabila letak  cabang yang terdekat dengan kedua sama dimulai dari : • Cabang yang urutan abjadnya lebih dulu ( etil lebih dulu dari metil ) • Cabang yang jumlahnya lebih banyak ( dua cabang dulu dari satu cabang )



 Contoh :



Apakah nama hidrokarbon di bawah ini ?



 pertama kali kita tentukan rantai utamanya…..Rantai utama adalah rantai terpanjang :



rantai utamanya adalah yang di kotak merah…… Kenapa?? coba kalian perhatikan sisi sebelah kiri, bila rantai utamanya yang lurus (garis putus2) maka sama2 akan bertambah 2 atom C tapi hanya akan menimbulkan satu cabang (bagian yang belok ke bawah)….sedangkan bila kita belokkan ke bawah akan timbul 2 cabang (Aturan no 1). Sekarang coba kalian perhatikan bagian kanan, penjelasannya lebih mudah….bila rantai utamanya yang lurus (garis putus2) hanya bertambah satu atom C sedangkan bila belok ke bawah maka akan bertambah 2 atom C. Jadi rangkaian rantai utama itu boleh belak- belok dan gak harus lurus……asal masih dalam satu rangkaian yang bersambungan tanpa cabang. rantai karbon yang tersisa dari rantai utama adalah cabangnya…..



terlihat ada 3 cabang yakni 1 etil dan 2 metil…..penomoran cabang kita pilih yang angkanya terkecil :



 • bila dari ujung rantai utama sebelah kiri maka et il terletak di atom C rantai utama nomor  3 dan metil terletak di atom C rantai utama nomor 2 dan 6 • bila dari ujung rantai utama sebelah kanan maka etil terletak di atom C rantai utama nomor 6 dan metil di atom C rantai utama nomor 3 dan 7 kesimpulannya kira urutkan dari ujung sebelah kiri….. nomor cabang –  nana cabang –  nama rantai induk



Urutan penamaan :  jadi namanya



:



3 etil 2,6 dimetil oktana



cabang etil disebut lebih dahulu daripada metil karena abjad nama depannya dahulu (abjad “e” lebih dahulu dari “m”). karena cabang metil ada dua buah maka cukup disebut sekali ditambah awalan “di” yang artinya “dua”. karena rantai utamanya terdiri dari 8 atom C maka rantai utamanya bernama : oktana. Kegunaan alkana, sebagai :



• Bahan bakar misalnya elpiji, kerosin, bensin, dan solar  • Pelarut. berbagai jenis hidrokarbon, seperti petroleum eter dan nafta, digun akan sebagai pelarut dalam industry dan pencucian kering (dry cleaning) • Sumber hidrogen. Gas alam dan gas petroleum merupakan sumber hydrogen dalam industri misalnya industri ammonia dan pupuk  • Pelumas. Pelumas adalah alkane suku tinggi (jumlah atom karbon tiap molekulnya cukup besar, misalnya • Bahan baku untuk senyawa organik lain. Minyak bumi dan gas alam merupakan bahan baku utama untuk sintesis berbagai senyawa organic seperti alcohol, asam cuka dan lain lain. • Bahan baku industry. Berbagai produk industry seperti plastic, detergen, karet sintesis, minyak  rambut, dan obat gosok dibuat dari minyak bumi atau gas alam Alkena



merupakan senyawa hidrokarbon tak jenuh yang memiliki 1 ikatan rangkap 2 (-C=C-) Sifat-sifat Alkena • • • •



Hidrokarbon tak jenuh ikatan rangkap dua Alkena disebut juga olefin (pembentuk minyak) Sifat fisiologis lebih aktif (sbg obat tidur – > 2-metil-2-butena) Sifat sama dengan Alkana, tapi lebih reaktif 



 •



•



Sifat-sifat : gas tak berwarna, dapat dibakar, bau yang khas, eksplosif dalam udara (pada konsentrasi 3 – 34 %) Terdapat dalam gas batu bara biasa pada proses “cracking”



Rumus umumnya CnH2n n



Rumus



Nama



Rumus Molekul



2



C2H4



ETENA



CH2=CH2



3



C3H6



PROPENA



CH2=CH-CH3



4



C4H8



1-BUTENA



CH2=CH-CH2-CH3



4



C4H8



2-BUTENA



CH3-CH=CH-CH3



TATA NAMA ALKENA



hampir sama dengan penamaan pada Alkana dengan perbedaan : •



•



•



Rantai utama harus mengandung ikatan rangkap dan dipilih yang terpanjang. Nama rantai utama juga mirip dengan alkana dengan mengganti akhiran -ana dengan -ena. Sehingga pemilihan rantai atom C terpanjang dimulai dari C rangkap ke sebelah kanan dan kirinya dan dipilih sebelah kanan dan kiri yang terpanjang. Nomor posisi ikatan rangkap ditulis di depan nama rantai utama dan dihitung dari ujung sampai letak ikatan rangkap yang nomor urut C nya terkecil. Urutan nomor posisi rantai cabang sama seperti urutan penomoran ikatan cabang rantai utama.



Contoh :



menpunyai rantai utama……



  penghitungan atom C pada rantai utama dimulai dari ikatan rangkap….sebelah kiri ikatan rangkap hanya ada satu pilihan sedangkan sebelah kanan ikatan rangkap ada dua pilihan yaitu lurus dan belokan pertama ke bawah….kedua2nya sama2 menambah 4 atom C namun bila belokan pertama kebawah hanya menghasilkan satu cabang sedangkan bila lurus menimbulkan dua cabang. Jadi namanya



: 3 etil 4 metil 1 pentena



1 pentena dapat diganti dengan n-pentena atau khusus ikatan rangkap di nomor satu boleh tidak  ditulis….sehingga namanya cukup : pentena. Nomor cabang diurutkan sama dengan urutan nomor ikatan rangkapnya. Pada soal di atas dari ujung sebelah kanan…. Kegunaan Alkena sebagai : • • •



Dapat digunakan sebagai obat bius (dicampur dengan O2) Untuk memasakkan buah-buahan bahan baku industri plastik, karet sintetik, dan alkohol.



Alkuna



merupakan senyawa hidrokarbon tak jenuh yang memiliki 1 ikatan rangkap 3  –  ( C≡C– ). Sifatnya sama dengan Alkena namun lebih reaktif. Rumus umumnya CnH2n-2 n



Rumus



nama



Rumus Molekul



2



C2H2



ETUNA



CH



3



C3H4



PROPUNA



CH



4



C4H6



1-BUTUNA



CH



Tata namanya juga sama dengan Alkena….namun akhiran -ena diganti -una Kegunaan Alkuna sebagai : • • •



etuna (asetilena = C2H2) digunakan untuk mengelas besi dan baja. untuk penerangan Sintesis senyawa lain.



 Alkil Halida (Haloalkana)



Senyawa alkil halida merupakan senyawa hidrokarbon baik jenuh maupun tak jenuh yang satu unsur H-nya atau lebih digantikan oleh unsur halo gen (X = Br, Cl. I) Sifat fisika Alkil Halida : •



• •



Mempunyai titik lebih tinggi dari pada titik didih Alkana dengan jumlah unsur C yang sama. Tidak larut dalam air, tapi larut dalam pelarut organik tertentu. Senyawa-senyawa bromo, iodo dan polikloro lebih berat dari pada air.



Struktur Alkil Halida : R-X Keterangan : R = senyawa hidrokarbon X = Br (bromo), Cl (kloro) dan I (Iodo) Berdasarkan letak alkil dalam hidrokarbon di bagi menjadi : • • •



Alkil halida primer, bila diikat atom C primer Alkil halida sekunder, bila diikat atom C sekunder Alkil halida tersier, bila diikat atom C tersier



CH3-CH2-CH2-CH2-Cl Primer



(CH3)2CH-Br



sekunder



(CH3)3C-Br tersier
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